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ABSTRAK 

 

Pada dasarnya ketika seseorang telah melaksanakan salat Jum’at dan 

syarat-syarat Jum’at telah terpenuhi maka ia tidak perlu lagi melaksanakan salat 

zuhur.  Pada sebagian masyarakat Muslim ada tradisi atau kebiasaan melakukan 

salat zuhur setelah selesai salat Jum’at. Ada dua anggapan sebagian masyarakat 

Muslim terkait kebiasaan mengulangi salat Jum’at dengan salat zuhur. Pertama, 

sebagian masyarakat menganggap bahwa salat zuhur tidak dapat digugurkan oleh 

salat Jum’at secara mutlak meskipun pada hari Jum’at. Kedua, sebagian 

masyarakat melakukan kebiasaan mengulangi salat Jum’at dengan salat zuhur 

ketika mereka beranggapan bahwa salat Jum’at yang dikerjakan tersebut tidak 

memenuhi syarat, sehingga mereka berkeyakinan salat Jum’atnya harus diulang 

dengan salat zuhur. 

Untuk menjawab permasalahan di atas, penelitian ini menggunakan 

pendekatan normatif dengan dua teori, yaitu penalaran hukum (Istinbath al-

Ahkam) dan sebab-sebab terjadinya perbedaan (                ). Jenis penelitian 

ini ialah penelitian pustaka (Library Research). Penelitian ini bersifat deskriftif-

analitik-komparatif, yaitu menggambarkan, menganalisa serta membandingkan 

tentang hukum mengulangi salat Jum’at dengan salat zuhur menurut Syaikh Ali 

Jum’ah dan Syaikh Wahid Abdussalam Bali. 

Berdasarkan penelitian yang telah penyusun lakukan tentang pandangan 

Syaikh Ali Jum’ah dan Syaikh Wahid Abdussalam Bali terkait hukum mengulangi 

salat Jum’at dengan salat zuhur maka diperolehlah temuan sebagai berikut. 

Pertama,  Hukum mengulangi salat Jum’at dengan salat zuhur menurut Syaikh Ali 

Jum’ah adalah boleh, jika ada sebab/alasan yang dapat dibenarkan, Syaikh Ali 

Jum’ah menganjurkan kepada seseorang untuk mengulangi salat Jum’atnya 

dengan salat zuhur ketika salat Jum’atnya berbarengan dengan salat Jum’at yang 

lain pada suatu wilayah yang menurut Mazhab Syafi’i dianggap tidak sah. 

Sedangkan menurut Syaikh Wahid Abdussalam Bali tidak boleh baik ada sebab 

maupun tidak ada sebab, dengan alasan, hal tersebut tidak berdalil dan   d’a . 

Dasar hukum atau argumentasi Ali Jum’ah tentang kebolehan mengulangi salat 

Jum’at dengan salat zuhur adalah demi kehati-hatian. Sementara argumentasi 

Wahid Abdussalam Bali tentang ketidakabsahan mengulangi salat Jum’at dengan 

salat zuhur dirujukkan pada Mazhab Hanbali yaitu dengan mengutip pendapat dari 

Nashiruddin al-Albani. Persamaan pendapat Ali Jum’ah dan Wahid Abdussalam 

Bali yaitu keduanya menggunakan metode bayani dalam menetapkan hukum 

mengulangi salat Jum’at dengan salat zuhur. Perbedaannya adalah Ali Jum’ah 

membolehkan mengulangi salat Jum’at dengan salat zuhur jika hanya ada 

sebab/kebutuhan, sedangkan Wahid Abdussalam Bali tidak membolehkan 

mengulangi salat Jum’at dengan salat zuhur, baik ada sebab maupun tidak ada 

sebab. 

Kata kunci: Mengulangi Salat Jum’at, Ali Jum’ah, Wahid Abdussalam Bali 
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MOTTO 

“Hidup yang tidak diperjuangkan tidak akan pernah dimenangkan” 

-Sutan Sjahrir- 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB –LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal  22 januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ

 Bā' B Be ة

 Tā' T Te د

 Śā' Ś es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Hā'   H ∙ ha titik di bawah ح

 Khā' Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź zet titik di atas ذ

 Rā' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es ش

 Syīn Sy es dan ye ش

 Şād Ş es titik di bawah ص

 Dād   D ∙ de titik di bawah ض

 Tā' Ţ te titik di bawah ط

 Zā'   Z ∙ zet titik di bawah ظ

 Ayn …‘… koma terbalik (di atas)' ع

 Gayn G Ge غ

 Fā' F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em و

ٌ Nūn N En 

 Waw W We و

ِ Hā' H Ha 

 Hamzah …’… Apostrof ء
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ً Yā Y Ye 

B. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 

ٍََ یْ  Ditulis muta‘āqidīn يُتعََبقدِِّ

 Ditulis ‘iddah عِدَّح َ

C. Tā' marbūṭah di akhir kata. 

 

1. Bila dimatikan, ditulis h : 

 

 Ditulis Hibah هِجخَ َ

 Ditulis Jizyah جِسْیخَ َ

 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki 

lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:  

خَُالله ًَ  Ditulis ni'matullāh َِعْ

انْفِطْرَِ  Ditulis zakātul-fiṭri زَكَبحَ 

D. Vokal pendek 

َََ  (fatḥah) Ditulis A 

Contoh : ََضَرَة Ditulisَ ḍaraba 

َ َِ  (kasrah) Ditulis I 

Contohَ:      ََفَھِى Ditulisَ Fahima 

__  ً __(ḍammah) Ditulis U 

Contoh :   ََِكُتت Ditulisَ Kutiba 

 E. Vokal panjang: 

1. fatḥah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 Ditulis Jāhiliyyah  جَبهِهِیخَ َ

2. fatḥah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 Ditulis             yas'ā یَسْعيَ
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3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 Ditulis Majīd يَجِید َ

4. ḍammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 Ditulis furūḍ       فرُُوْضَ 

F. Vokal rangkap 

 

1. fatḥah + yā mati, ditulis ai 

 Ditulis Baynakum          ثَیَُْكىَُْ

2. fatḥah + wau mati, ditulis au 

 Ditulis Qaul         قَوْلََ

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

َْتىَُْ َ  Ditulis a'antum  ااَ

 Ditulis u'iddat   اعُِدَّدَْ

َشَكَرْتىَُْ ٍْ  Ditulis la'in syakartum  نَئِ

H. Kata sandang Alif + Lām 

 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

ٌَُ  Ditulis al-Qur'ān انَْقرُْاَ

 Ditulis al-Qiyās انَْقِیَبشَُ

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan 

huruf syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya 

صَُ ًْ  Ditulis asy-syams  انشَ

بءَْ ًَ  'Ditulis as-samā   انسَ

I. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 
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 Ditulis zawi al-furūḍ ذوَِىَانَْفرُُوْض

َُخ َاهَْمَُ  Ditulis ahl as-sunnah انسُّ
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KATA PENGANTAR 

حيم حمن الر   بسم الله الر    

ددوَع َََ ددهِّ ِ  وَْ مَ إ َِ َِ وَْدْوُ ِِ وِددْ  نُددنَُْ ْدَندُدمْنُِ  ُْوِنوُُ ََ ددردَ َْ َْ وُنُ ََ ددرَنِهدْ َْ َْ وُ ََ َُ ِِ حَْمَدد  ََ َِوِ  ُ نَّ الَْْمْد علوِدَدع وَددْ  ْدَهْدد

َُ فَلَا وُضِلَّ لَنُ ََوَْ  ُْضْلِلْ فَلَا هَعدِيَ لَنُ  ََوَنْهَ َُ وَنْ لَا إِلَنَ إِلاَّ  ُ  ََُ دمْلنُُا الَلهُد َّ  وَنْهَ وُ ََ َُ ا َ بْد ًَ وَنَّ مَُُمَّ

وَدْ   دَ ٍَ صَلَّى  ُ َ لَهْنِ َََ لََّ  َََ لَى آلِنِ ََوَصْحَبِنِ ََ ََُ مْلوَِع مَُُمَّ دعن إِىَ صَلِّ َََ لِّْ  َ لَى ْبَِهِّوَع ََ ََ بِنَهُْ  بِِِحْ

َُ  ْدَمْمِ  ْْ , ووََّع بدَنْ َِّ  ال
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hari Jum‟at begitu mulia karena di dalamnya terdapat ibadah salat Jum‟at. 

Salat Jum‟at merupakan satu dari beberapa tuntunan syari‟at yang dikhususkan 

untuk umat Nabi Muhammad Saw., Ibadah salat Jum‟at dilaksanakan tepatnya 

pada waktu zuhur.  

Secara historis, salat Jum‟at telah diwajibkan di Makkah Al-Mukarramah, 

tetapi belum dilaksanakan di sana karena kekurangan jumlah jama‟ah, dan lagi 

pula syi‟arnya adalah harus ditampakkan secara terang-terangan, sedangkan 

ketika itu, Rasulullah salat di Makkah dengan cara sembunyi-sembunyi, karena 

gangguan orang-orang kafir Quraisy terhadap beliau dan para sahabatnya. 

Rasulullah tidak melaksanakan salat Jum‟at kecuali di Kota Madinah 

Munawwarah sesudah beliau hijrah ke sana.
1
  

Hukum salat Jum‟at ialah fardu ain (kewajiban individu) yang berdiri 

sendiri dan bukan merupakan ganti dari salat zuhur. Kecuali jika kewajiban 

salat Jum‟at tersebut telah gugur dari seseorang, maka dia bisa menggantinya 

                                                 
1
 Abdurrahman Abdul Wahhab Al-Farisi, Soal Jawab Ibadah dan Muamalah, terj. 

Muhammad Rifa‟i, Cet Ke-1 (Bandung: Gema Risalah Press, 1996), hlm. 140. 
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dengan salat zuhur empat raka‟at.
2
 Mazhab Syafi‟i menetapkan bahwa 

seseorang yang akil balig, merdeka, tidak ada halangan (uzur).
3
  

Dalil yang menerangkan wajibnya salat Jum‟at tertera dalam al-Qur‟an, Sunah, 

dan ijmak para ulama. Adapun perintah pelaksanaan salat Jum‟at dalam al-

Qur‟an adalah:  

ٓ  ْ    ر  ٌ  ا ا  ه  آ ٌ  ٌ ٌ   َ  ى  ٌ   ٓ  ِ   ٍىا ج  ٍص  ٌ   ي  د   ى  ا ٔ   ذ  ا إ  ى  ٕ  ِ  ا   ٌ  الل   س  و  ى ذ  ٌ  ا إ  ى  ع  ا س  ف   ح  ع  ّ  ج  ا

ٌ  ذ   ع  ٍ  ث  اٌ  ا وز  ذ  و   ُ  إ  ُ  ى  ٌ   س  ٍ  خ   ُ  ى  ا ٕ ر  .ْ   ى  ّ  ٍ  ع  ذ   ْ  و 
4 

 

Sedangkan dalil perintah terhadap salat Jum‟at yang berasal dari Sunah 

antara lain seperti yang diterangkan dalam kitab Sunan Abu Dawud: 

ِ  ٕ ث   د  ح   ٓ   د  ّ  ح  ِ   ٓ  ع   ً  ح  ا ٌ  ٕ  ث  د  , ح  د  سد  ا  ٓ   ج  د  ٍ  ث  ً ع  ٕ  ث  د  سو, ح  ّ  ع   ت ٓ ع   ً  ِ  ز  د  اْ اٌح  ٍ  ف  س   ت

ِ  ي  لا   صلى الله عليه وسلما لله  ىي  س  ز   ْ  أ   – ح  ث  ح  ص   ه  ٌ   د  أ و  و   -ي  س  ّ  اٌض   د  ع  اٌج   أتً  ع  ّ  ج   ز  ل  ث   ن  س  ذ   ٓ  : 

ه  ث  ٍ  ى ل  ٍ  الل ع   ع  ث  ا ط  ه  ا ت  ٔ  او  ه  ذ  
.5

 

Hadis lain dari Abu Dawud yang menerangkan mengenai kewajiban salat 

Jum‟at adalah: 

                                                 
2
 Abdul Qadir Ar-Rahbawi, Fikih Salat Empat Madzhab, terj. Abu Firly Bassam Taqiy, 

(Yogyakarta: Hikam Pustaka, 2008), hlm. 323. 

 
3
 Asmaji Muchtar, Fatwa-Fatwa Imam Asy-Syafi’i Masalah Ibadah, Cet Ke-2 (Jakarta: 

Amzah, 2015), hlm. 128. Halangan yang dimaksud untuk melaksanakan salat Jum‟at antara lain 

sakit, dimana apabila menghadiri salat Jum‟at, sakitnya akan semakin parah atau akan mendapat 

kesulitan yang tidak tertahankan. 

 
4
 QS. al-Jumuah (62): 9. 

 
5
 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, (Libanon: Maktab ad-Dirasat wal buhuts fi dar al-fikr, 

2007 M/1427-1428 H), hlm. 396, hadis nomor 1052, “Kitāb Sālat,” “Bāb Tāsydid fi tarki al-

Jumuah.” 
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ٓ   ا س  ث  ا ع  ٕ  ث   د  ح   ٌ   د  ث ع   ت ُ  ظ  ع  ا ٓ   اق  ح  س  ً إ  ٕ  ث   د  ، ح  ٍ ُ  ْ   ا هس  ٕ  ، ث  ىز  ص  ٕ  ِ   ت  ُ  ٍ  اه  س  ت  إ   ٓ  ، ع  ْ   ٌ

  ٓ ٓ   د  ّ  ِح  ْ   ت ٓ   ٍس  ٓ ل  ، ع  س  ش  ر  ٕ  ّ  اٌ ت ٓ   ق  از  ط  ٓ ، ع  ُ  ٍ  س  ِ   ت ٓ  اب  ه  ش   ت : اي  ل   صلى الله عليه وسلمً  ث  إٌ   ، ع

 و  أ   ً  ث  ص   و  أ   ج  أ  ِس  ا   و  أ   ىن  ٍ  ّ  ِ   د  ث  : ع  ح  ع  ت  ز  أ   ل  إ   ح  ا ع  ّ  ج   فى   ُ  ٍ  س  ِ   ً   ى و  ٍ  ع   ة  اج  و   ك  ح   ح  ع  ّ  اٌج  

6.ض  ٌ  س  ِ  
 

Pada dasarnya, ketika seseorang telah melaksanan salat Jum‟at, maka tidak 

perlu lagi mengulang salat zuhur karena Jum‟atnya telah Memadai. Artinya, 

kewajiban seseorang untuk melaksanakan salat zuhur telah gugur. Namun 

dalam kondisi tertentu, mengulangi salat zuhur hukumnya dianjurkan bahkan 

bisa wajib. Sebagai contoh misalnya jika ditemukan dua Jum‟atan dalam satu 

desa tanpa ada hajat, atau ketika rukun khutbah tidak terpenuhi, maka dalam 

kondisi seperti ini dihimbau bahkan sebagian ulama mewajibkan untuk 

mengulang dengan salat zuhur. Mengulang salat dalam berbagai istilah dalam 

kitab fikih disebut mu’ dah (salat yang diulang).
7
  

Terdapat beberapa kasus i’ dah (mengulangi) zuhur yang ada dalam 

pelaksanaan ibadah salat Jum‟at. Pertama, seperti yang dikisahkan oleh 

Muhammad Jamaluddin al-Qasimi, di dalam kitab al-Qaniyyah, salah satu 

kitab Mazhab Hanafi. Di dalam kitab itu diceritakan bahwa ketika penduduk 

kota Marwu ditimpa musibah dengan didirikannya dua forum salat Jum‟at 

                                                 
6
 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, (Libanon: Dār al-Kutub al-„ilmiyyah, 1971), hlm. 325, 

hadis nomor 1067, “Kitāb Sālat,” “Bāb Tāfriy‟i abwābi al-Jumuah.” Abu Dawud berkata; Thariq 

bin Ziyad pernah melihat (hidup semasa) nabi Saw., namun dirinya tidak mendengar sesuatu pun 

dari beliau. 

 
7
 “Hukum Melaksanakan Salat Zuhur setelah Salat Jum‟at”, dalam 

http://www.nu.or.id/post/read/92860/hukum-melaksanakan-salat-zhuhur-setelah-salat-jum’at, 

diakses pada, 4 Mei 2019 

 

http://www.nu.or.id/post/read/92860/hukum-melaksanakan-shalat-zhuhur-setelah-shalat-jum'at
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secara bersamaan, maka imam mereka menganjurkan orang-orang untuk 

mengerjakan salat zuhur empat rakaat sesudah salat Jum‟at. Mereka 

menganjurkan hal itu sebagai upaya kehati-hatian dari mereka.
8
 Kedua, seperti 

yang ditulis oleh Zainal Karomi, melalui laman Tebuireng online,
9
 penulis 

tersebut mengutip penjelasan mengenai i’ dah (mengulang) zuhur dalam kitab 

Fathul Mu’ n karya Zainuddin Ahmad bin Muhammad bin Abdul Aziz al-

Malibari, bahwasannya pada saat itu Imam Bulquni ditanya penduduk desa 

mengenai jumlah bilangan salat Jum‟at tidak mencapai empat puluh jama‟ah. 

Apakah mereka melaksanakan salat Jum‟at atau salat zuhur? Beliau menjawab, 

laksanakan salat zuhur, pendapat ini menurut Mazhab Syafi‟i. Selain itu, 

golongan ulama berpendapat untuk melaksanakan salat Jum‟at. Namun 

pengarang kitab  athul Mu’ n menganjurkan kepada Mazhab Syafi‟i supaya 

mengikuti pendapat yang membolehkan salat Jum‟at dengan bilangan di bawah 

jumlah empat puluh orang, kemudian setelah itu salat zuhur untuk ihtiy th 

(sikap kehati-hatian).
10

 

Pada konteks Indonesia, terdapat di beberapa masjid yang ada di daerah, di 

temukan juga ritual tradisi mengulangi zuhur selepas salat Jum‟at, seperti yang 

dilansir oleh Ahmad Zarkasih melalui laman blognya, penulis tersebut 

menyatakan bahwasannya, beberapa masjid di Jakarta masih banyak ditemukan 

saudara-saudara muslim yang melaksanakan salat zuhur seusai salat Jum‟at, 

                                                 
8
 Muhammad Jamaluddin Al-Qasimi, Bid’ah dalam Masjid, terj. Wawan Djunaedi 

Soffandi cet. Ke-4 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2005), hlm. 58-59. 

 
9
ZaenalKiromihttps://tebuireng.online.cdn.ampproject.org/v/s/tebuireng.online/melakuka

n-sholat-dhuhursetelah-sholat-jumat-ini-hukumnya,diakses pada 4 Mei 2019. 

 
10

 Ibid. 

https://tebuireng.online.cdn.ampproject.org/v/s/tebuireng.online/melakukan-sholat-dhuhursetelah-sholat-jumat-ini-hukumnya
https://tebuireng.online.cdn.ampproject.org/v/s/tebuireng.online/melakukan-sholat-dhuhursetelah-sholat-jumat-ini-hukumnya
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bahkan berjama‟ah, yang kemudian mengundang polemik bagi sebagian 

saudara-saudara muslim lainnya, karna yang pada umumnya sebagian 

masyarakat ketahui adalah  bahwa salat Jum‟at telah menggugurkan salat 

zuhur.
11

  Selanjutnya, praktik mengulangi zuhur selepas salat Jum‟at juga 

terjadi di Pesantren Darussalam desa Kabun, Kecamatan Kabun, Kabupaten 

Rokan Hulu, yang ditulis di dalam penelitian skripsi oleh Putra Irwansyah, 

praktik tersebut (mengulangi salat zuhur setelah salat Jum‟at) dilaksanakan 

seusai salat Jum‟at yang ditandai dengan dikumandangkannya i  mah oleh 

muazin yang kedua kalinya dan kemudian seluruh jama‟ah berdiri untuk 

melaksanakan salat zuhur empat raka‟at sebagaimana salat zuhur seperti 

biasanya.
12

 

Menurut fatwa Imam Syafi‟i, mengulangi salat zuhur selepas salat Jum‟at 

bisa terjadi dengan beberapa sebab. Asmaji Muchtar meringkas fatwa-fatwa 

tersebut di dalam karyanya yang berjudul “fatwa-fatwa Imam Syafi‟i masalah 

ibadah.”
13

 Di antara faktor penyebab terjadinya i’ dah (mengulangi) zuhur 

setelah salat Jum‟at  yaitu, ketika jumlah masjid lebih dari satu. Mazhab Syafi‟i 

berpendapat bahwa apabila suatu negeri memiliki wilayah yang luas, bangunan 

yang banyak, serta didirkan masjid-masjid besar (agung) dan masjid-masjid 

kecil, maka salat Jum‟at hanya boleh dilaksanakan di satu masjid dan apabila 

                                                 
11

Ahmad Zarkasih, “Salat Zuhur setelah Salat Jum‟at,” 

http://zarkasih20.blogspot.com/2015/01/, diakses pada, 20 Mei 2019. 

 
12

 Putra Irwansyah, “Pelaksanaan Salat Dzuhur Berjama‟ah setelah Salat Jum‟at menurut 

Hukum Islam (Studi Kasus di Pesantren Darussalam Desa Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten 

Rokan Hulu),” Skripsi S1 UIN Suska Riau (2013), hlm. 66. 

 
13

 Asmaji Muchtar, Fatwa-fatwa Imam Syafi’i Masalah Ibadah, cet Ke-2 (Jakarta: 

Amzah, 2015), hlm. 133. 

http://zarkasih20.blogspot.com/2015/01/
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negeri tersebut terhubung dengan desa-desa kecil, maka Mazhab Syafi‟i lebih 

menyukai salat Jum‟at di masjid agung, kemudian, jika salat Jum‟at dikerjakan 

pada masjid yang lain, maka setelah itu (selesai melaksanakan salat Jum‟at) 

harus mengerjakan salat zuhur empat raka‟at.
14

 

Imam Syafi‟i juga berpendapat, apabila ada pemimpin mewakilkan kepada 

dua orang sebagai Imam salat Jum‟at (di masjid berbeda), siapa saja di antara 

keduanya yang lebih dahulu mengerjakan salat Jum‟atnya, maka Jum‟at itulah 

yang sah. Sementara itu, yang terakhir mengerjakannya hanya sah jika mereka 

mengerjakan salat zuhur (setelah salat Jum‟at).
15

 

Kemudian pendapat dari Wahbah az-Zuhaili mengenai hukum mengulangi 

zuhur setelah salat Jum‟at adalah wajib, jika salah satu dari dua pelaksanaan 

salat Jum‟at di satu lokasi kedahuluan oleh yang lain atau sudah jelas 

kedahuluan namun kemudian lupa. Menurut pendapat Wahbah az-Zuhaili ini, 

kedua masjid yang menyelenggarakan salat Jum‟at tersebut, dibebani 

kewajiban salat zuhur.
16

 Karena, sebenarnya ada salah satu salat Jum‟at yang 

sah, dan tidak mungkin untuk melaksanakan salat Jum‟at setelahnya.
17

 

Sehubungan dengan hal di atas, Chodri Romli juga menjelaskan di dalam 

bukunya terkait praktik mengulangi salat Jum‟at selepas salat zuhur, Chodri 

                                                 
14

 Ibid. 

 
15

 Ibid. 

 
16

 Wahbah az-Zuhaili,  i ih Imam Syafi’i 1, terj. Muhammad Afifi dkk., cet Ke-2 

(Jakarta: Alhimra, 2012), hlm. 367. 

 
17

 Ibid. 
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Romli mengutip penjelasan dari kitab  al- i h   l  al Ma  hibul  arba’ah  

I/350 karya Abdurrahman al-Jaziri yang dapat disimak sebagai berikut:  

ٌ   ْ   إ  ف   ح  ا ج  ح  ٌ   خ   د  د  ع  ا ذ  ذ  ا إ  ِ  ...أ    س  ظه  ىا اٌ  ٍ  ص  ٌ   ْ  أ   ب  د  ٕ  ٌ   ٓ  ى  ٌ  ا و  ه  ع  ٍ  ّ  ى ج  ف   ح  ص  ذ   ح  ع  ّ  ج  ا

ٌ   د  ع  ت   ح  ع  ّ  ج  ا  

…Adapun apabila ta’addud itu terjadi karena ada hajat (kepentingan atau 

udzur syar i) maka semua salat Jum‟at itu seluruhnya sah, namun tetap 

dipandang Sunah i’ dah, melakukan salat zuhur empat raka‟at, setelah 

salat Jum‟at.
18

  

Kemudian, Chadri Ramli Juga mengutip penjelasan dalam kitab  anw rul 

 ul b karya Syaikh Amin al-Kudri sebagai berikut : 

ٌ  ع ف  ّ  اٌج   خ  د  د  ع  ا ذ  ذ  إ   ٌ  ىا ذ  ٍ  ع  ف   د  ىا ل  ٔ  ى  ى  ٌ   ْ  ا أ  ِ   إ  ف   د  س  ث  اٌر  ا و  ه  ٕ  ِ   ح  م  ات  اٌس   ُ  ٍ  ع  ذ   ُ  ٌ  و   د  ٍ  ث  ى ا  ه  ا

ٍ   ح  اج  ح   س  ٍ  غ  ٌ   ح  ف ح  ا ج  ٍ ه اٌح  ي ذ م ر ض  ٌ م د ز  اٌ ر  ٓ  ا اد وا ع   ع  ٍ  ّ  ى اٌج  ٍ  ع   س  ه  اٌظ   ة  ج  ٌ   ذ  ء  ٓ  او  ش 

ااط  ٍ  ر  ح  ا    

Kalau berbilangnya salat Jum‟at dalam satu negeri di beberapa masjid 

bukan karena hajat, maka yang sah adalah yang terdahulu. Jika tidak 

diketahui mana yang dahulu dan mana yang kemudian, maka wajiblah 

i’ dah yaitu salat zuhur sesudahnya. Tapi bila berbilangnya Jum‟at karena 

ada hajat, maka semua salatnya sah, baik yang takbirnya lebih dahulu atau 

kemudian, hanya saja tetap Sunah salat zuhur sesudahnya sebagai tindakan 

ikhtiy t (berhati-hati).
19

 

 

Perbedaan pendapat tentang hukum mengulangi salat Jum‟at dengan salat 

zuhur juga terjadi antara Ali Jum‟ah dan Wahid Abdussalam Bali.  

                                                 
18

 Dikutip oleh A. Chodri Romli, Permasalahan Salat Jum’at (Surabaya: Pustaka 

Progressif, 1996), hlm. 274 

 
19

 Ibid. 
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Ali Jum‟ah berpandangan bahwa demi kehati-hatian, dan agar keluar dari  

perbedaan dengan orang yang tidak membolehkan adanya beberapa salat 

Jum‟at walaupun ada kebutuhan untuk itu, seseorang sebaiknya mengulangi 

salat Jum‟atnya dengan salat zuhur jika tidak yakin apakah salat Jum‟at yang 

dia lakukan itu mendahului atau berbarengan dengan salat Jum‟at lain.
20

  

Oleh karena itu Penelitian ini akan difokuskan pada kedua fatwa ulama 

yang menjelaskan pendepatnya terkait hukum mengulangi salat Jum‟at dengan 

salat zuhur yaitu fatwa dari Ali Jum‟ah dan fatwa Wahid Abdussalam Bali.  

Penyusun mengangkat tema hukum mengulangi salat Jum‟at dengan salat 

zuhur berdasarkan kedua pendapat tokoh ulama di atas, karena pendapat dari 

kedua tokoh ulama tersebut memiliki pandangan yang berbeda mengenai salat 

zuhur yang diulang selepas salat Jum‟at. Pertama, pandangan dari Ali Jum‟ah, 

beliau berpendapat bahwa demi kehati-hatian, dan agar keluar dari  perbedaan 

dengan orang yang tidak membolehkan adanya beberapa salat Jum‟at 

walaupun ada kebutuhan untuk itu, seseorang sebaiknya mengulangi salat 

Jum‟atnya dengan salat zuhur jika tidak yakin apakah salat Jum‟at yang dia 

lakukan itu mendahului atau berbarengan dengan salat Jum‟at lain.
21

 Kedua, 

pandangan dari  Wahid Abdussalam Bali, beliau mengatakan salat zuhur yang 

dilaksanakan setelah salat Jum‟at termasuk dalam kategori bid’ah yang 

direkayasa (muhdaṣah), beliau mengatakan tidak pernah ada dari salah seorang 

sahabat Nabi Muhammad Saw., Wahid Abdussalam Bali juga menambahkan 

                                                 
20

 Ali Jum‟ah, Syaikh ` li Jum’ah menjawab 99 soal keislaman, disadur oleh Muhammad 

Arifin (Tangerang: Lentera Hati, 2014), hlm. 58.  

 
21

 Ibid.  
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pendapat dari asy-Syaqiri rahimahullah yang menegaskan bahwa salat zuhur 

setelah salat Jum‟at termasuk kedalam kategori bid’ah sesat (dal lah).
22

 

A. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang diatas, dapat diambil beberapa rumusan 

masalah, diantaranya; 

1. Mengapa Ali Jum‟ah dan Wahid Abdus Salam Bali berbeda pendapat 

tentang hukum mengulangi salat Jum‟at dengan salat zuhur ? 

2. Apa dasar hukum atau argumentasi yang melatarbelakangi pendapat Ali 

Jum‟ah dan Abdussalam Bali mengenai hukum mengulangi salat Jum‟at 

dengan salat zuhur? 

3. Apa sisi persamaan dan perbedaan dari kedua pendapat tokoh tersebut?  

B. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dari penulisan ini adalah: 

1. Menjelaskan pandangan kedua tokoh, yaitu  Ali Jum‟ah dan Wahid 

Abdussalam Bali mengenai hukum mengulangi salat Jum‟at dengan salat 

zuhur. 

2. Menjelaskan apa saja dasar hukum atau argumentasi dari kedua pendapat 

tokoh di atas. 

3. Menjelaskan titik persamaan dan perbedaan pendapat kedua tokoh di atas. 

Adapun kegunaan dalam kepenulisan ini antara lain: 

                                                 
22

 Wahid Abdus Salam Bali, 474 Ibadah Salah Kaprah, terj. Muhammad Jawis, dkk., cet 

ke-1 (Jakarta: Amzah, 2006), hlm. 372. 
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a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

dan sumbangsih pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang hukum 

Islam khususnya mengenai praktik atau tradisi mengulangi salat zuhur 

selepas Jum‟at. 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi sebuah 

khazanah pengetahuan mendalam, khusunya umat Islam yang ada di 

Indonesia dan umumnya bagi seluruh umat Islam sedunia. 

C. Telaah Pustaka 

Beberapa penelusuran berupa tulisan serta jenis penelitian ilmiah dalam 

penelitian, peneliti menemukan beberapa pembahasan yang berkaitan dengan 

persoalan hukum mengulangi salat Jum‟at dengan salat zuhur. Diantara 

penulisan tersebut ada yang berbentuk buku jurnal dan sebagainya. Beberapa 

referensi yang di temukan diantaranya seperti di bawah ini: 

Pertama, buku yang ditulis oleh Wahid Abdussalam Bali dengan judul 

“474 Ibadah Salah Kaprah”.
23

 Dalam penulisannya menunjukkan bahwa 

setelah melaksanakan salat Jum‟at, sebagian orang ada yang berdiri 

melaksanakan salat zuhur karena beranggapan bahwa kewajiban salat zuhur 

tidak dapat digantikan dengan salat Jum‟at. Anggapan ini menurut Wahid 

Abdussalam Bali salah, Wahid Abdussalam Bali di dalam tulisannya 

menyarankan sebaiknya seseorang tersebut berdiri melaksanakan salat Sunah 

ba diyah Jum‟at kalau ia memang menginginkannya. Adapun salat zuhur yang 

                                                 
23

 Wahid Abdus Salam Bali, 474 Ibadah Salah Kaprah, (Jakarta: AMZAH, 2008), hlm. 

372. 
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dilaksanakan setelah Jum‟at termasuk dalam kategori bid’ah yang direkayasa 

(muhdaṣah) tidak pernah ada dari salah seorang sahabat Nabi Muhammad 

Saw.
24

 

Wahid Abdussalam Bali di dalam bukunya juga mengutip pendapat asy-

Syaqiri rahimahumullâh menegaskan: “Salat zuhur setelah salat Jum‟at 

termasuk dalam kategori bid’ah sesat (dal lah).”
25

 

Kedua, buku “M. Quraish Shihab Menjawab 1001 Soal Keislaman Yang 

Patut Anda Ketahui”.
26

 Dalam buku tersebut M. Quraish Shihab berpendapat, 

tidak ada salat zuhur bagi yang telah melaksanakan salat Jum‟at. Quraish 

Shihab juga menerangkan, ada dari sekian riwayat menyatakan bahwa Nabi 

Muhammad Saw., melaksanakan dan menganjurkan salat empat atau dua 

rakaat setelah salat Jum‟at di masjid atau di rumah, tetapi itu bukan salat zuhur. 

Itu adalah salat sunah ba diyah. Boleh jadi, ada yang menduga salat itu adalah 

salat zuhur.
27

 

Quraish Shihab juga menjelaskan bahwa umat Islam hanya diwajibkan 

salat lima kali sehari. Banyak sekali hadits yang menyatakan demikian. Karena 

salat Jum‟at adalah salah satu salat wajib pada hari Jum‟at berdasarkan 

                                                 
24

 Ibid. 

 
25

 Ibid. 

 
26

 M. Quraish Shihab, M. Quraish Shihab Menjawab 1001 Soal Keislaman Yang Patut 

Anda Ketahui, (Jakarta: Lentera Hati, 2008), hlm. 73. 

 
27

 Ibid. 
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perintah Allah Swt. Dalam QS. al- Jumu‟ah (62): 9, salat yang dilaksanakan 

pada waktu zuhur itu menggantikan (menggugurkan) kewajiban salat zuhur.
28

 

Lebih lanjut Quraish Shihab juga menyatakan bahwa ada Sebagian orang 

dengan keterbatasan pengetahuannya-menduga bahwa perintah ayat ini untuk 

melaksanakan salat Jum‟at adalah Sunnah atau fardu kifayah, tetapi pendapat 

itu sangat lemah. Ulama-ulama yang diketahui otoritasnya termasuk ulama-

ulama keempat Mazhab popular, tidak seorang pun di antara mereka yang 

mewajibkan salat zuhur bagi yang telah melaksanakan salat Jum‟at. Bahkan, 

wanita yang tidak wajib baginya salat Jum‟at jika ikut melaksanakan salat 

Jum‟at, gugur juga kewajiban salat zuhurnya.
29

 

Ketiga, buku yang di tulis oleh Wahbah az-Zuhaili yang berjudul “Fiqh 

Islam 2”.
30

 Menjelaskan jika salat Jum‟at dilakukan satu kali saja disatu daerah 

maka hal itu dibenarkan menurut kesepakatan ahli fikih, dan tidak seorangpun 

diharuskan salat zuhur bahkan hukumnya haram. Sedangkan jika salat Jum‟at 

terbagi dibeberapa masjid di seluruh penjuru desa, seperti yang kita saksikan 

hari ini maka salat Jum‟at di masjid tertua yang pertama kali dilaksanakan salat 

Jum‟at adalah yang benar, menurut Maliki, sementara jemaah salat Jum‟at di 

masjid lainnya diharuskan untuk melaksanakan salat zuhur. 

                                                 
28

 Ibid. 

 
29

 Ibid. 

 
30

 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam 2, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk., Cet Ke-1 

(Jakarta: Gema Insani, 2010), hlm. 419-420. 
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Keempat, keputusan konferensi besar Pengurus Besar Syuriah Nahdlatul 

Ulama ke-1 di Jakarta,
31

 keterangan dalam keputusan tersebut ialah bahwa 

mengulang salat Jum‟at dengan salat zuhur dianggap bagus, bahkan ada 

pendapat yang mengatakan sunah, kalau bilangan orang yang bersalat Jum‟at 

kurang dari 40 orang, dengan niat ta l d pada qauwl yang membolehkan. 

Dari beberapa referensi yang penulis temukan terkait penelitian mengenai 

hukum mengulangi salat Jum‟at dengan salat zuhur, pada dasarnya telah 

tergambarkan secara detail mengenai eksistensi salat zuhur selepas salat Jum‟at 

tersebut. Dimulai yang melakukan penelitian secara lapangan ataupun secara 

literer pustaka. Akan tetapi, dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis 

sendiri, terdapat perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Penelitian tersebut 

terletak pada obyek variabel yang menjadi pembanding. 

D. Kerangka Teori 

Demi kemudahan dalam melakukan penelitian, diperlukan adanya 

kerangka teori agar penelitian yang dilakukan dapat mendukung keakurasian 

terhadap objek yang akan diteliti. Upaya untuk membedah dan menganalisis 

objek yang diteliti, penyusun menggunakan teori: 

 

 

a) Istinbath al-Ahkam 

                                                 
31

 Tim Lajnah Ta‟lif Wan Nasyr (LTN) PBNU, Ahkamul Fuqoha, Solusi Problematika 

Aktual Hukum Islam, Keputusan Muktamar, Munas, dan Konbes Nahdlatul Ulama (1926-2010 

M), (Surabaya: Khalista, 2011), hlm. 315. 
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Mengetahui hukum-hukum Allah (hukum perbuatan mukallaf) adalah 

dengan menggunakan dalil-dalil dan isyarat yang disyari„atkan untuk istinbat 

hukum.
32

 Dari sinilah para ulama menyusun pola penalaran, baik berupa 

kaidah-kaidah penafsiran maupun metode istinbat hukum. Secara umum pola 

penalaran tersebut dibagi menjadi tiga, yaitu penalaran bay ny (berdasarkan 

aspek kebahasaan), ta l ly (berdasarkan „illat hukum), dan istiṣl hy 

(berdasarkan kemaslahatan yang terkandung dalam hukum).
33

 Akan tetapi, 

pada penelitian ini penyusun menggunakan istinbath hukum bay ny. 

Metode bay ny dalam khasanah usul fikih sering disebut dengan al-

Qawa’id al-Lughawiyyah, atau dilalat al-Lafz. Inilah yag disebut dengan 

metode bay ny, yaitu metode istinbath melalui penafsiran terhadap kata yang 

digunakan dalam nash dan susunan kalimatnya sendiri. Sehingga kaidah-

kaidah yang dipakai sebagaimana yang digunakan oleh ulama pakar bahasa 

Arab.
34

 

 Sedangkan menurut Abid al-Jabiri, nalar bay ny terdapat dalam kajian 

ilmu kebahasaan, nahwu, fikih (yurisprudensi Islam), teologi (ilmu kalam) dan 

ilmu balaghah. Nalar bay ny bekerja dengan menggunakan mekanisme yang 

                                                 
32

 Ali Sodikin, dkk., Fiqh Ushul Fiqh; Sejarah, Metodologi dan Implementasinya di 

Indonesia, cet Ke-1, (Yogyakarta: 2014), hlm. 115. 

 
33

 Ibid. 

 
34

 Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Usul al-Fiqh, terj. Moh. Zuhri dan Ahmad Qarib 

(Semarang: Dina Utama, 1994), hlm. 1. 
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sama berangkat dari dikotomi antara lafaz/al-Ma’na, ashl/al- ar’ dan al-

Jauhar/ardl.
35

 

Penggunaan teori istinbath al-Ahkam pada penelitian ini untuk melihat 

dasar hukum atau argumentasi terhadap praktik hukum mengulangi salat 

Jum‟at dengan salat zuhur, khususnya pada pandangan tokoh Ali Jum‟ah dan 

Wahid Abdussalam Bali. 

b) Sebab-sebab Terjadinya Perbedaan (Ikhtilaf) .
36

 

Ikhtilaf menurut bahasa adalah perbedaan paham (pendapat). Ikhtilaf  

berasal dari bahasa Arab yang asal katanya adalah khalafa, yakhlifu, khilafan.
37

 

Menurut Syekh Muhammad al-Madany dalam bukunya Asbab al-Ikhtilaf, 

sebagaimana dikutip oleh Huzaimah Tahido Yanggo, bahwa sebab-sebab 

terjadinya ikhtilaf terbagi menjadi empat [4] macam
38

, yaitu: 

1. Pemahaman al-Qur‟an dan Sunah Rasulullah. Perbedaan ulama 

mengenai sumber hukum yang utama (al-Qur‟an dan Sunah) 

adalah dari segi pemahaman semata-mata terhadap nash-nash yang 

zhanny (tidak pasti) dalalahnya. 

2. Sebab-sebab khusus tentang Sunah Rasulullah. Perbedaan ini dari 

segi wurud (penilaian terhadap sanad dan sebagian matan hadis), 

                                                 
35

 Abid al-Jabiri, Bunyah al-Aql al-Arabi, (Beirut: Markaz Dirasat al-Wihdah al-

Arabiyah), hlm. 18 

 
36

 Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, cet Ke-1 (Jakarta: 

Logos, 1997), hlm. 50. 

 
37

 Ibid., hlm. 47. 

 
38

 Ibid., hlm. 51. 
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di samping segi dalalahnya, serta perbedaan mengenai kedudukan 

sunah rasul. 

3.  Sebab-sebab yang berkenaan dengan kaidah-kaidah ushuliyah atau 

fiqhiyyah.  

4.  Sebab-sebab yang khusus mengenai penggunaan dalil di luar al-

Qur‟an dan Sunah Rasulullah, seperti Ijmak, qiyas, istihsan, 

maslahah mursalah dan lain-lain
39

   

Penggunaan teori perbedaan (ikhtil f) pada penelitian ini untuk melihat 

perbedaan argumentasi terhadap hukum hukum mengulangi salat Jum‟at 

dengan salat zuhur, khususnya pada pendapat tokoh Ali Jum‟ah dan Wahid 

Abdussalam Bali. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini termasuk kedalam penelitian pustaka (library research). 

Penelitian yang berupaya menjelaskan pendapat tokoh, yaitu pendapat Ali 

Jum‟ah dan Wahid Abdussalam Bali. 

 

 

2. Sifat Penelitian 

                                                 
39

 Ibid., hlm. 62. 
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 Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik-komparatif, penelitian ini akan 

mendeskripsikan bagaimana pendapat Ali Jum‟ah dan Abdussalam Bali 

terhadap huhum mengulangi salat Jum‟at dengan salat zuhur. Kemudian 

menganalisis apa saja yang menjadi landasan atau dasar hukum bagi kedua 

tokoh tersebut, lalu kemudian mencari apa saja yang menjadi persamaan dan 

perbedaan pendapat mengenai hukum mengulangi mengulangi salat Jum‟at 

dengan salat zuhur pada kedua tokoh tersebut.  

3. Sumber Bahan 

 Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, dalam memperoleh bahan 

ialah melakukan penelusuran dan pengumpulan bahan dari buku yang 

ditemukan atau diperoleh. Bahan yang menjadi sasaran penelitian yakni yang 

berkaitan dengan persoalan hukum mengulangi salat Jum‟at dengan salat 

zuhur. Sumber bahan tersebut terbagi menjadi tiga bagian: 

a. Bahan Primer 

Data yang diperoleh langsung dari sumbernya, baik melalui buku 

ataupun kitab induk dari kedua tokoh tersebut, maupun buku saduran 

terkait pendapat kedua tokoh. 

Pengolahan sumber bahan primer dalam penelitian ini yaitu buku “474 

Ibadah Salah Kaprah” dan “Syaikh „Ali Jum‟ah Menjawab 99 Soal 

Keislaman” yang bersumber dari pendapat Ali Jum‟ah dan Wahid 

Abdussalam Bali. 

 

b. Bahan Sekunder 
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Bahan yang diperoleh dari buku-buku yang berhubungan dengan 

objek penelitian.
40

 Sebagai sumber bahan sekunder dalam penelitian ini 

merupakan berbagai literatur yang ada kaitannya dengan objek penelitian 

yang akan dilakukan. Objek penelitian ini adalah persoalan hukum 

mengulangi salat zuhur selepas salat Jum‟at. 

c. Bahan Tertier 

Data tertier ialah petunjuk atau penjelasan mengenai bahan hukum 

primer atau bahkan bahan hukum sekunder yang berasal dari kamus, 

ensiklopedia, majalah, surat kabar, dan sebagainya.
41

 

4. Pendekatan 

Untuk memperoleh kejelasan, kedalaman pembahasan agar dapat 

diperoleh pengetahuan yang valid, maka penyusun menggunakan pendekatan 

Normatif, pendekatan notmatif yaitu memandang masalah dari sudut legal-

formal dan/atau normatifnya. Maksud dari legal-formal adalah hubungannya 

dengan halal dan haram, boleh atau tidak, dan sejenisnya.
42

 

 

 

  

5. Analisis Data 

                                                 
40

 Ibid. 

 
41

 Ibid.  

 
42

 Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam, (Yogyakarta: ACAdeMIA+Tazzafa, 

2012), hlm. 189. 
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 Analisis data penelitian ini akan menggunakan analisis kualitatif terhadap 

data primer, sekunder dan tertier.
43

 Meliputi isi dan pernyataan-pernyataan 

yang berkaitan dengan objek kajian yang akan diteliti. 

G. Sistematika Penelitian 

 Penulis membagi penelitian ini menjadi beberapa bab pembahasan, demi 

mempermudah dalam menggambarkan penelitian skripsi ini. Pembahasan 

dibagi menjadi lima bab diantaranya sebagai berikut: 

Bab pertama, merupakan bagian pendahuluan. Pada bagian pendahuluan 

ini akan dijelaskan hal-hal yang menjadi latar belakang penelitian ini. 

Kemudian dilanjutkan dengan pokok permasalahan yaitu dalam bentuk 

pertanyaan. Setelah itu dijelaskan pula tujuan dan kegunaan dalam penelitian 

ini untuk menunjukkan manfaat dari pada hasil penelitian ini. Untuk mencari 

persamaan dan perbedaan maka diperlukan adanya telaah pustaka. Kemudian 

adanya kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penelitian. 

Bab kedua, merupakan bagian penjelasan mengenai persoalan hukum 

mengulangi salat zuhur selepas salat Jum‟at secara umum. Meliputi 

argumentasi serta dasar hukum salat zuhur selepas salat Jum‟at, kemudian 

pandangan para ulama terhadap salat zuhur selepas salat Jum‟at. 

Bab ketiga, merupakan bagian pengenalan biografi Intelektual Ali Jum‟ah 

dan Wahid Abdussalam Bali kemudian menjelaskan mengenai pandangan 

kedua tokoh yaitu Ali Jum‟ah dan Wahid Abdussalam Bali. Meliputi 

                                                 
43

 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, Cet Ke-9 (Jakarta: Sinar Grafika, 2017), 

hlm. 107. 
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pembahasan dari dasar hukum serta argumentasi yang digunakan oleh Ali 

Jum‟ah dan Wahid Abdus Salam Bali. 

Bab keempat, merupakan bagian proses dari perbandingan pendapat  serta 

argumentasi kedua tokoh tentang hukum mengulangi salat Jum‟at dengan 

salat zuhur. 

Bab kelima, merupakan bagian penutup. Bagian penutup ini meliputi 

kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan bagian poin-poin penting yang 

terdapat dalam penulisan penelitian dan serta menjawab atas apa yang 

menjadi pokok permasalahan dalam penulisan penelitian ini. Tahap 

selanjutnya merupakan saran atas refleksi terhadap pendalaman pada sebuah 

penelitian, yang diharapkan dapat memberikan khazanah serta pengembangan 

terhadap persoalan yang tengah diangkat dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari pembahasan tentang hukum mengulangi salat Jum’at 

dengan salat zuhur menurut Ali Jum’ah dan Wahid Abdussalam Bali, 

penulis dapat menyipulkan bahwa: 

1. Hukum mengulangi salat Jum’at dengan salat zuhur menurut Ali Jum’ah 

adalah boleh/diperbolehkan, dengan alasan demi kehati-hatian. Hanya 

saja, kebolehan untuk mengulangi salat Jum’at dengan salat zuhur itu 

hanya ketika ada sebab atau alasan yang dibenarkan. Dalam hal ini, salah 

satu sebab diperbolehkan untuk mengulangi salat Jum’at dengan salat 

zuhur adalah bila terjadi berbilangnya salat Jum’at (ta’addudul Jum’ah) 

dalam satu daerah/wilayah yang menurut Mazhab Syafi’i dianggap tidak 

sah. Akan tetapi, Ali Jum’ah tidak memberikan penjelasan lebih lanjut 

dengan boleh tidaknya mengulangi salat Jum’at dengan salat zuhur yang 

tidak ada sebabnya. Namun demikian jika melihat kebolehan untuk 

mengulangi salat Jum’at dengan salat zuhur karena terjadi berbilangnya 

salat Jum’at (ta’addudul Jum’ah) dirujukkan pada pendapat dari ulama 

Mazhab Syafi’i, maka ada dugaan kuat bahwa Ali Jum’ah tidak 

membolehkan mengulangi salat Jum’at dengan salat zuhur. Hal itu 

karena di dalam Mazhab Syafi’i juga tidak diperbolehkan mengulangi 

salat Jum’at dengan salat zuhur yang tidak ada sebabnya. 

Sementara itu, Wahid Abdussalam Bali berpendapat bahwa mengulangi 

salat Jum’at dengan salat zuhur adalah tidak diperbolehkan secara 
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mutlak. Baik ada sebab ataupun tidak ada sebab. Oleh karena itu praktek 

mengulangi salat Jum’at dengan salat zuhur yang dilakukan sebagian 

masyarakat termasuk dalam kategori bid’ah, karena tidak pernah 

dipraktekkan oleh Nabi dan juga para sahabatnya.  

2. Dasar hukum atau argumentasi yang digunakan oleh Ali Jum’ah ketika 

membolehkan mengulangi salat Jum’at dengan salat zuhur karena ada 

sebab adalah demi kehati-hatian. Hal ini selaras dengan pandangan ulama 

Mazhab Syafi’i yang menjelaskan bahwa bagi orang yang melaksanakan 

salat Jum’at dan pada saat yang sama juga terdapat salat Jum’at yang lain 

di kampung yang sama, sementara dia tidak tahu jika salat yang 

dilakukannya mendahului yang lain, dia sebaiknya (yustahabb) 

mengulangi salatnya dengan melaksanakan salat zuhur. Itu demi kehati-

hatian, di samping untuk menghindari perbedaan. 

Sementara Wahid Abdussalam Bali tidak membolehkan mengulangi salat 

Jum’at dengan salat zuhur karena tidak ada dalilnya. Menurut Wahid 

Abdussalam Bali, tidak ada keharusan bahwa salat Jum’at harus 

berjumlah 40 orang. Kalaupun ada riwayat yang mengatakan bahwa 

bahwa salat Jum’at yang pertama kali dilaksanakan di Madinah 

berjumlah 40 orang, hal itu tidak bisa dijadikan sebagai dasar. Berkaitan 

dengan hal ini Wahid Abdussalam Bali merujuk kepada pendapat 

Nashiruddin al-Albani, aṣar sahabat dan pendapat Ahmad Ibn Hanbal. 
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3. Sisi persamaan dan perbedaan 

a. Sisi persamaan Ali Jum’ah dan Wahid Abdussalam Bali terletak pada 

metode istimbat/penalaran hukum yaitu, kedua tokoh tersebut 

menggunakan metode bayany dalam meteapkan hukum mengulangi 

salat Jum’at dengan salat zuhur. 

b. Sisi perbedaan dari Ali Jum’ah dan Wahid Abdussalam Bali ialah Ali 

Jum’ah lebih merujuk kepada pandangan kalangan Mazhab Syafi’i, 

sedangkan Wahid Abdussalam Bali lebih merujuk pada pandangan 

dari kalangan ulama Mazhab Hambali. Perbedaan selajutnya ialah Ali 

Jum’ah membolehkan mengulangi salat Jum’at dengan salat zuhur 

jika ada sebab, dengan alasan demi kehati-hatian, akan tetapi Wahid 

Abdussalam Bali tidak membolehkan mengulangi salat Jum’at dengan 

salat zuhur secara mutlak, baik ada sebab maupun tidak ada sebab. 

B. Saran 

1. Harapannya penelitian tentang mengulangi salat Jum’at dengan salat zuhur 

lebih diperbanyak dan diperdalam lagi pembahasannya sebagai tambahan 

referensi untuk menambah khazanah keilmuan. 

2. Hendaknya persoalan tentang mengulangi salat Jum’at dengan salat zuhur ini 

tidak menjadi perselisihan yang berkepanjangan, sehingga kelompok yang 

satu dengan yang lainnya tidak saling menyalahkan, apalagi sampai 

menimbulkan masalah di dalam kalangan umat Islam dalam melakukan 

ibadah.
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I 

LAMPIRAN 1: Terjemahan 

TERJEMAHAN AL-QUR‟AN, HADIS DAN ISTILAH ASING 

Hal

. 

Nomor  

Footnot

e 

Ayat al-Qur‟an dan 

Hadis 

Terjemahan Ayat 

2, 

25 

4, 11 QS. Al-Jumuah (62): 9 

Hai orang-orang yang beriman, 

apabila diseru untuk menunaikan 

salat Jum‟at maka bersegeralah 

kamu mengingat Allah dan 

tinggalkanlah jual-beli. Yang 

demikian itu lebih baik bagim jika 

kamu mengetahui. 

2, 

25 

5, 12 Hadis diriwayatkan 

oleh Abu Dawud 

Telah menceritakan kepada kami 

Musaddad telah menceritakan 

kepada kami Yahya dari 

Muhammad bin „Amru dia berkata; 

telah menceritakan kepadaku 

„Abidah bin Sufyan al-Hadramiy 

dari Abu al-Ja‟d adl-Dlamri- beliau 

termasuk dari  sahabat Nabi – 

bahwa Rasulullah Saw., berabda: 

Barangsiapa meninggalkan Jum‟at 

tiga kali karena meremehkannya, 

Allah akan menutup pintu hatinya.   

3 6 Hadis Diriwayatkan 

oleh Abu Dawud 

Telah menceritakan kepada kami 

`Abbas bin `Abdul `Adzim telah 

menceritakan kepadaku Ishaq bin 

Manshur telah menceritakan 

kepada kami Huraim dari Ibrahim 

bin Muhammad Al-Muntasyir dari 

Qais bin Muslim dari Thariq bin 

Syihab dari nabi Saw., beliau 

bersabda; Jum‟at itu wajib bagi 

setiap muslim dengan berjamaah, 

kecuali empat golongan, yaitu; 

hamba sahaya, wanita, anak-anak 

dan orang sakit. 
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60 4 
Zainuddin al-Malibari 

Sejumlah ulama benar-benar telah 

memperbolehkan salat Jum‟at bagi 

jama‟ah yang kurang dari 40, dan 

pendapat ini kuat. Jika mereka 

semua bertaqlid pada ulama yang 

berpendapat ini, maka mereka 

boleh melaksankan salat Jum‟at. 

Dan jika mereka bersikap hati-hati, 

lalu mereka salat Jum‟at kemudian 

salat zuhur, maka hal itu baik 

7 18 
Abdurrahman al-Jaziri 

Adapun apabila ta’addud itu 

terjadi karena ada hajat 

(kepentingan atau udzur syar‘i) 

maka semua salat Jum‟at itu 

seluruhnya sah, namun tetap 

dipandang Sunah i’ da , 

melakukan salat zuhur empat 

raka‟at, setelah salat Jum‟at 

38 55 
Imam Abu Abdillah 

Muhammad bin Idris 

asy-Syafi‟i 

Dan tidak boleh salat Jum‟at itu 

diselenggarakan di kota walaupun 

kota itu besar, berpenduduk padan 

dan banyak pula pegawai dan 

pekerja serta banyak juga 

bangunan-bangunan masjid, 

kecuali di masjid yang terbesar. 

Andaikata banyak masjid yang 

besar di kota itu, tidak boleh 

diadakan salat Jum‟at melainkan di 

satu masjid saja. Dan mana saja 

salat Jum‟at yang dilaksanakan 

terlebih dahulu (takbirnya) setelah 

tergelincirnya matahari, maka 

itulah yang sah. Sedang salat 

Jum‟at lainnya yang dikerjakan 

sesudahnya tidak terhitung sebagai 

salat yang sah, dan oleh karenanya 

mereka harus mengulanginya 

dengan salat zuhur empat rakaat 

59 5 Hadis diriwayatkan 

oleh Daruquthni 

Telah dibacakan dihadapan Abu 

Isa Abdurrahman bin Abdullah bin 

Harun al-Anbari dan Saya 

mendengarnya, Ishak bin Khalid 

bin Yazid menceritakan kepada 

kalian di Balis, Abdul Aziz bin 

Abdurrahman menceritakan 
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kepada kami, dari Ata‟ bin Abi 

Rabbah, dari Jabir bin Abdillah, 

dia berkata, “Sunah telah 

menjelaskan bahwa pada setiap 

tiga orang harus ada seorang 

Imam, atau pada setiap empat 

puluh orang atau lebih wajib 

melaksanakan salat Jum‟at, Idul 

Adha dan Idul Fitri, dan mereka itu 

sebagai Jemaah” 
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LAMPIRAN 2: Biografi Tokoh 

 

A. Imam Abu ʿAbdillah Muhammad bin Idris asy-Syafiʿi 

Abu ʿAbdillah Muhammad bin Idris asy-Syafiʿi atau Muhammad bin 

Idris asy-Syafi`i yang akrab dipanggil Imam Syafi„i (Gaza, Palestina, 150 

H / 767 – Fusthat, Mesir 204H / 819M) adalah seorang mufti besar Sunni 

Islam dan juga pendiri Mazhab Syafi„i. Imam Syafi„i juga tergolong 

kerabat dari Rasulullah, ia termasuk dalam Bani Muththalib, yaitu 

keturunan dari abd-Muththalib, saudara dari Hasyim, yang merupakan 

kakek Muhammad. Saat usia 20 tahun, Imam Syafi„i pergi ke Madinah 

untuk berguru kepada ulama besar saat itu, Imam Malik.  

 

Dua tahun kemudian, ia juga pergi ke Irak, untuk berguru pada murid-

murid Imam Hanafi di sana. Imam Syafi`i mempunyai dua dasar berbeda 

untuk Mazhab Syafi„i. Yang pertama namanya Qaulul Qadim dan Qaulul 

Jadid. Di Makkah, Imam Syafi„i berguru fikih kepada Mufti di sana, 

Muslim bin Khalid az-Zanji sehingga ia mengizinkannya memberi fatwa 

ketika masih berusia 15 tahun. Demi ia merasakan manisnya ilmu, maka 

dengan taufiq Allah dan hidayah-Nya, dia mulai senang mempelajari fikih 

setelah menjadi tokoh dalam bahasa Arab dan sya„irnya.  

 

Remaja yatim ini belajar fikih dari para ulama„fikih yang ada di 

Makkah, seperti Muslim bin Khalid az-Zanji yang waktu itu berkedudukan 

sebagai mufti Makkah. Kemudian dia juga belajar dari Dawud bin 

Abdurrahman Al-Atthar, juga belajar dari pamannya yang bernama 

Muhammad bin Ali bin Syafi„, dan juga menimba ilmu dari Sufyan bin 

Uyainah. Guru yang lainnya dalam fikih ialah Abdurrahman bin Abi Bakr 

al-Mulaiki, Sa„id bin Salim, Fudhail bin al-Ayyadl dan masih banyak lagi 

yang lainnya. Dia pun semakin menonjol dalam bidang fikih hanya dalam 

beberapa tahun saja duduk di berbagai halaqah ilmu para ulama„fikih 

sebagaimana tersebut di atas. 

 

Salah satu karya tulis yang dikarang oleh Imam Syafi‟i adalah ar-

Risalah, yaitu merupakan buku pertama tentang usul fikih dan kitab al-

Umm yang berisi Mazhab fikihnya yang baru. Imam Syafi‟i adalah 

seorang mujtahid mutlak, Imam fikih, hadis dan usul. 
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Dasar atau landasan Mazhab Syafi‟i adalah al-Qur‟an, Hadis, Ijmak, 

dan Qiyas. Mazhab Syafi‟i tidak mengambil istihsan sebagai landasan 

penetapan hukum, Imam Syafi‟i pernah berkata, “barangsiapa yang 

melakukan istihsan maka ia telah menciptakan syari‟at baru.” 

 

B. Zainuddin al-Malibari 

Nama Lengkapnya adalah Zainuddin bin Abdul „Aziz bin Zainuddin 

bin Ali al-Malibari al-Fannani asy-Syafi‟i, nama lain beliau adalah 

Makhdum Thangal, Zainuddin al-Tsani atau biasa juga disebut Zainuddin 

Awwal. Lahir di Malibar (Malabar), India Selatan. Tahun kelahiran dan 

wafat beliau tidak dapat diketahui secara pasti, ada yang mengatakan 

beliau wafat di Funnan/Ponani, India pada sekitar tahun 972 H atau 

987H/1579 M. 

Penyusun kitab Fathul Mu‟in ini lahir dan besar di lingkungan 

keluarga ulama. Ayahnya, Abdul Aziz adalah seorang ulama kenamaan 

yang juga memiliki karya yang dikenal di dunia Islam.  

Sebagai orang yang memiliki keluhuran ilmu, Zainuddin al-Malibari 

menyajikan pemahaman serta pemikirannya tentang agama ke dalam 

berbagai kitab. Mulai dari bidang Aqidah, Fikih, Sejarah, hingga Sastra. 

Di antara karya-karya beliau adalah: 

1. Kitab al-Isti‟dad lil Maut Wasu‟al Qubur (Aqidah) 

2. Kitab Qurratul „Ain Bimuhimmati ad-Din (Fikih; matan kitab 

Fathul Mu‟in) 

3. Kitab Fathul Mu‟in fi Syarhi Qurrah al-„Ayn (Fikih) 

4. Kitab Irsy dul „Ibad ila Sabili ar-Rasy d (seputar Fikih dan 

Hikayat) 

5. Kitab Tuhfatul Mujtahid n fi Ba‟ad Akbar al-Burtughalin (Sejarah) 

 

Sepanjang hayatnya, Zainuddin al-Malibari menyibukkan diri dengan 

kegiatan keilmuan seputar Islam. Dengan begitu, beliau menghasilkan 

karya-karya yang bermanfaat untuk umat Islam sampai dengan saat ini. 

 

Mengenai masa wafatnya beliau, para ulama mengalami perbedaan 

pendapat. Sirajuddin „Abbas dalam Tobaqotu asy-Syafi‟iyyah mencatat 

wafatnya Zainuddin al-Malibari pada tahun 972 H, sedangkan „Alwi Abu 

Bakar Muhammad as-Saqof menulis wafatnya pada tahun 987 H/1579 M. 
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C. Wahbah az-Zuhaili 

Wahbah az-Zuhaili dilahirkan 6 Maret Tahun 1932 M/1351 H, 

bertempat di Dair „Atiyah Kecamatan Faiha, Propinsi Damaskus Suriah. 

Nama lengkap nya adalah Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, sedangkan 

ibunya bernama Hajjah Fatimah binti Mustafa Sa„adah, seorang wanita 

yang memiliki sifat Warak dan teguh dalam menjalankan syari‟at agama. 

 

Pendidikan masa kecil Wahbah az-Zuhaili diawali dari sekolah dasar 

(Ibtidaiyyah) yang berada dikampungnya sendiri, bersamaan dengan itu 

beliau menghafal al-Qur‟an. Pada tahun 1946 Wahbah az-Zuhaili 

menyelesaikan pendidikan Ibtidaiyahnya dan melanjutkan pendidikannya 

di kuliah Syari‟ah di Damaskus dan selesai pada tahun 1952. 

 

Sebagai seorang ulama, Wahbah az-Zuhaili telah menulis banyak 

buku, artikel dalam berbagai bidang ilmu keislaman. Buku-buku beliau 

melebihi 133 buah dan mayoritas kitab yang ditulis beliau adalah bidang 

fikih dan usul fikih, akan tetapi beliau juga menulis kitab-kitab tafsir. 

 

Di antara karya-karyanya adalah: 

 

1. al-Fiqh al-Islami fi Uslub al-Jadid 

2. al-Fiqh Islami wa Adillatuhu 

3. Tafsir Munir fi al-Aqidah wa al-Syari„ah 

4. Al-Alaqoh al-Dauliyyah fi al-Islam. 

Wahbah az-Zuhaili wafat pada hari Sabtu sore, tanggal 8 Agustus 

Tahun 2015 di Suriah, beliau menghembuskan nafas terakhirnya diusia 83 

tahun. 

D. Imam Ahmad Ibn Hanbal 

Nama lengkapnya Ahmad bin Muhammad bin Hambal bin Hilal bin 

Asad al-Marwazi al-Baghdadi dan akrab disapa dengan Ahmad bin 

Hanbal. Lahir pada tanggal 27 November tahun 780 M/20 Rabi‟ul Awwal 

164 H. Beliau lahir di Marw (saat ini bernama Mary, Turkmenistan) di 

Kota Baghdad Irak dan dikenal sebagai seorang ahli hadis dan teologi 

Islam. 

  



VI 
 

Ilmu yang pertama kali dikuasai adalah al-Qur‟an hingga ia hafal pada 

usia 15 tahun. Lalu ia memulai konsentrasi mempelajari hadis, dan untuk 

mempelajari hadis ia sampai merantau ke Syam (Suriah), Hijaz, Yaman 

dan negara-negara lainnya hingga ia menjadi tokoh terkemuka. 

 

Ahmad bin Hanbal berguru kepada berbagai ulama-ulama. Diantara 

mereka adalah, Ismail bin Ja‟far, Imam Syafi‟i, Waki„bin Jarrah. Selain 

guru, Imam Ahmad juga memiliki murid-murid, antara lain adalah 

puteranya sendiri Shalih bin Ahmad bin Hanbal dan juga keponakannya 

yaitu Hanbal bin Ishaq.  

Ahmad bin Hanbal menikah pada usia 40 tahun dan mendapatkan 

keberkahan yang melimpah, ia memiliki isteri dan anak-anak yang soleh. 

Imam Ahmad mulai sakit pada malam rabu, dua hari dari bulan Rabi‟ul 

Awwal tahun 241 H. Kemudian ia menghembuskan nafas terakhrnya pada 

hari Jum‟at pagi bertepatan dengan tanggal 12 Rabi‟ul Awwal 241 H di 

usianya yang ke 70 tahun di Kota Bagdad. 

 

Karya-karya Imam Ahmad adalah: 

1. al-Musnad (kitab yang memuat lebih dari 27 ribu hadis 

2. HadisSyu‟bah 

3. an-Nasikh wa al-Mansukh 

4. al-Muqoddam wa al-Muakkhor fi‟ al-Qur‟an. 

5.  

E.  Ibnu Taimiyyah 

Abul Abbas Taqiyuddin Ahmad bin Abdus Salam bin Abdullah bin 

Taimiyah al-Harrani, lahir 10 Rabiul Awwal 661 H (22 Januari 1263) – wafat 22 

Dzulqadah 728 H (26 September 1328), atau yang biasa disebut dengan nama 

Ibnu Taimiyah saja adalah seorang pemikir dan ulama Islam dari Harran, Turki.  

Ibnu Taymiyyah berpendapat bahwa tiga generasi awal Islam, yaitu 

Rasulullah Muhammad dan Sahabat Nabi, kemudian Tabi'in yaitu generasi 

yang mengenal langsung para Sahabat Nabi, dan Tabi'ut Tabi'in yaitu 

generasi yang mengenal langsung para Tabi'in, adalah contoh yang terbaik 

untuk kehidupan Islam 

Ia berasal dari keluarga religius. Ayahnya Syihabuddin bin Taimiyah 

adalah seorang syaikh, hakim, dan khotib. Kakeknya Majduddin Abul 

Birkan Abdussalam bin Abdullah bin Taimiyah al Harrani adalah seorang 

ulama yang menguasai fiqih, hadis, tafsir, ilmu ushul dan penghafal al- 

Qur'an (hafidz).  
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Ibnu Taimiyah lahir di zaman ketika Baghdad merupakan pusat 

kekuasaan dan budaya Islam pada masa Dinasti Abbasiyah. Ketika berusia 

enam tahun (tahun 667 H/1268 M), Ibnu Taimiyah dibawa ayahnya ke 

Damaskus disebabkan serbuan tentara Mongol atas Irak. 

Semenjak kecil sudah terlihat tanda-tanda kecerdasannya. Begitu tiba 

di Damaskus, ia segera menghafalkan al-Qur‟an dan mencari berbagai 

cabang ilmu pada para ulama, hafiz dan ahli hadis negeri itu. Kecerdasan 

serta kekuatan otaknya membuat para tokoh ulama tersebut tercengang. 

Ketika umurnya belum mencapai belasan tahun, ia sudah menguasai ilmu 

ushuluddin dan mendalami bidang-bidang tafsir, hadis, dan bahasa Arab. 

Ia telah mengkaji Musnad Imam Ahmad sampai beberapa kali, kemudian 

Kutubu Sittah dan Mu‟jam at-Thabarani al-Kabir.  

Suatu kali ketika ia masih kanak-kanak, pernah ada seorang ulama 

besar dari Aleppo, Suriah yang sengaja datang ke Damaskus khusus untuk 

melihat Ibnu Taimiyah yang kecerdasannya menjadi buah bibir. Setelah 

bertemu, ia memberikan tes dengan cara menyampaikan belasan matan 

hadis sekaligus. Ternyata Ibnu Taimiyah mampu menghafalkannya secara 

cepat dan tepat. Begitu pula ketika disampaikan kepadanya beberapa 

sanad, ia pun dengan tepat pula mampu mengucapkan ulang dan 

menghafalnya, sehingga ulama tersebut berkata: "Jika anak ini hidup, 

niscaya ia kelak mempunyai kedudukan besar, sebab belum pernah ada 

seorang bocah sepertinya".  

Sejak kecil ia hidup dan dibesarkan di tengah-tengah para ulama 

sehingga mempunyai kesempatan untuk membaca sepuas-puasnya kitab-

kitab yang bermanfaat. Ia menggunakan seluruh waktunya untuk belajar 

dan belajar dan menggali ilmu, terutama tentang al-Qur'an dan Sunah 

Nabi.  

Di Damaskus ia belajar pada banyak guru, dan memperoleh berbagai 

macam ilmu diantaranya ilmu hitung (matematika), khat (ilmu tulis 

menulis Arab), nahwu, ushul fikih. Ia dikaruniai kemampuan mudah hafal 

dan sukar lupa. Hingga dalam usia muda, ia telah hafal al-Qur'an. 

Kemampuannya dalam menuntut ilmu mulai terlihat pada usia 17 tahun. 

Dan usia 19, ia telah memberi fatwa dalam masalah masalah keagamaan.  

Ibnu Taymiyyah amat menguasai ilmu rijalul hadis (perawi hadis) 

yang berguna dalam menelusuri Hadis dari periwayat atau pembawanya 

dan Fununul hadis (macam-macam hadis) baik yang lemah, cacat atau 
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sahih. Ia memahami semua hadits yang termuat dalam Kutubus Sittah dan 

al-Musnad. Dalam mengemukakan ayat-ayat sebagai hujjah (dalil), ia 

memiliki kehebatan yang luar biasa, sehingga mampu mengemukakan 

kesalahan dan kelemahan para mufassir atau ahli tafsir. Tiap malam ia 

menulis tafsir, fiqh, ilmu 'ushul sambil mengomentari para filusuf . Sehari 

semalam ia mampu menulis empat buah kurrosah (buku kecil) yang 

memuat berbagai pendapatnya dalam bidang syari'ah. Ibnul Wardi 

menuturkan dalam Tarikh Ibnul Wardi bahwa karangannya mencapai lima 

ratus judul. Karya-karyanya yang terkenal adalah Majmu' Fatawa yang 

berisi masalah fatwa fatwa dalam agama Islam. 

F. Nashiruddin al-Albani 

Muhammad Nashiruddin al-Albani lahir di Skodër, Albania pada 

tahun 1914 M/1333 H dan meninggal di Ahman, Yordania, pada tanggal 2 

Oktober 1999/ 21 Jumadil Akhir 1420 H pada usianya yang ke 84-85 

tahun. Sedangkan nama lengkapnya adalah Muhammad Nashiruddin bin 

Nuh an-Najati al-Albani. Beliau adalah seorang ulama hadis terkemuka 

dari era kontemporer (Abad ke-20) yang sangat berpengaruh, dan dikenal 

dikalangan Muslimin dengan sebutan Syaikh al-Albani. Sebutan al-Albani 

ini merujuk kepada daerah asalnya yaitu Albania. Syaikh al-Albani adalah 

seorang ulama besar sunni dan asli berdarah Eropa. beliau telah 

menelurkan banyak karya monumental dibidang hadis dan fikih serta 

banyak dijadikan rujukan oleh ulama-ulama Islam pada masa sekarang. al-

Albani pernah menjadi dosen selama 3 tahun di Universitas Islam 

Madinah. beliau juga pernah meraih penghargaan Internasional Raja Faisal 

pada tahun 1999 atas karya-karya ilmiahnya. 

  Intelektualitas al-Albani dipengaruhi oleh Imam Ahmad bin Hanbal, 

Ibnu Taimiyyah, Muhammad bin Abdul Wahhab, Muhammad Rasyid 

Ridha. Selain banyak dipengaruhi leh ulama-ulama terkemuka, al-Albani 

juga mempengaruhi berbagai ulama seperti Syaikh bin Baz, Muhammad 

bin Musa alu Nashr, Salim bin Ied al-Hilaly, Muhammad bin Jamil dan 

lain-lain. 

Karya-karya dari al-Albani yang paling popular dan monumental 

adalah 

1. Silsilah al-Hadis as-Sahihah wa Syai‟un min Fiqiha wa Fawaidiha 

(9 jilid) 
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2. Silsilah al-Hadis ad-Daifah wal Maudu‟ah wa Atsaruha as-Sayyi‟ 

fil Ummah (14 jilid) 

3. Irwa‟ul Galil (8 jilid). 
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LAMPIRAN 3: Fatwa-Fatwa Ali Jum’ah dan Wahid Abdussalam Bali 
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